
 

 

77 
 

BAB V 

PENUTUP  

 Dalam bab ini, akan disampaikan kesimpulan dan implikasi dari penelitian 

yang telah dilakukan, serta beberapa saran yang dapat digunakan sebagai masukan 

dan informasi bagi pihak sektor layanan publik Kutai Timur Sangatta, mengenai 

perencanaan strategi formal, keterlibatan peran manajerial, dan dampaknya 

terhadap keberhasilan implementasi strategi. 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan strategi formal, berpengaruh positif (searah) dan signifikan 

terhadap keberhasilan implementasi strategi, di sektor layanan publik 

Kutai Timur Sangatta. Dengan demikian hipotesis pertama penelitian ini 

diterima. 

2. Perencanaan strategi formal, berpengaruh positif (searah) dan signifikan 

terhadap keterlibatan peran manajerial, di sektor layanan publik Kutai 

Timur Sangatta. Dengan demikian hipotesis kedua diterima. 

3.  Keterlibatan Peran Manajerial, berpengaruh positif (searah) dan signifikan 

terhadap keberhasilan implementasi strategi, di sektor layanan publik 

Kutai Timur Sangatta. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 

4. Hasil dari analisis regresi menyimpulkan, adanya pengaruh mediasi dari 

keterlibatan peran manajerial yang bersifat partial mediation, partial 

mediation mengartikan bahwa, pengaruh perencanaan strategi formal 



 

 

78 
 

terhadap keberhasilan implementasi strategi yang tadinya signifikan, 

setelah dimasukkan variabel mediasi menjadi tetap signifikan. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Setiap sektor layanan publik, mengharapkan program-program yang sudah 

dibuat dapat terealisasi dan tepat sasaran dengan tujuan organisasi. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi organisasi untuk mencapai tujuan-nya adalah perencanaan 

yang bagus, dalam penelitian ini disebut perencanaan strategi formal, artinya 

prosedur jelas, memperhatikan lingkungan makro dan internal organisasi, 

kemudian pemilihan strategi yang tepat (menggunakan alat analisis SWOT).  

Dalam penelitian ini membuktikan bahwa, di sektor layanan publik Kutai 

Timur Sangatta, perencanaan strategi formal dan keterlibatan peran manajerial 

berpengaruh positif signifikan terhadap implementasi strategi. Keterlibatan peran 

manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap keberhasilan implementasi 

strategi. Keterlibatan peran manajerial juga, memediasi pengaruh perencanaan 

strategi formal terhadap keberhasilan implementasi strategi. Adanya perencanaan 

strategi formal, dapat membuat sektor layanan publik Kutai Timur Sangatta 

mencapai keberhasilan implementasi strategi, walaupun tidak 100%. Pengaruh  

perencanaan strategi formal terhadap keberhasilan implementasi strategi, didukung 

oleh peran manajerial, artinya keterlibatan peran manajerial dibutuhkan untuk 

membuat perencanaan strategi yang tepat agar keberhasilan implementasi strategi 

tercapai. Perencanaan strategi bisa tidak tepat, jika peran manajerial yang membuat 

atau merumuskan strategi kurang berpengalaman, dan tidak punya keterampilan 

serta kemampuan, sehingga dibutuhkan  Pemimpin atau Manajer yang kompeten 
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dibidangnya dan berpengalaman, sehingga perencanaan strategi formal yang dibuat 

bisa berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi strategi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi Sektor Layanan Publik Kutai Timur Sangatta 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, perencanaan strategi 

formal dalam statistik deskriptif masuk pada kategori tinggi, namun pada 

hasil analisis regresi perencanaan strategi formal hanya mempengaruhi 

sebesar 18,5% terhadap keberhasilan implementasi strategi, sehingga saran 

bagi sektor layanan publik Kutai Timur untuk meningkatkan perencanaan 

strategi formalnya agar keberhasilan implementasi strategi meningkat. 

Selain itu, hasil analisis statistik deskriptif keterlibatan peran manajerial 

masuk pada kategori tinggi, namun pada hasil analisis regresi hanya 

mempengaruhi keberhasilan implementasi strategi sebesar 18,8%, sehingga 

perlu keterlibatan manajerial yang lebih besar lagi agar keberhasilan 

implementasi dapat meningkat. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan, dapat memantau secara langsung pengisian 

kuesioner agar mengurangi bias informasi dari responden. Selain itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain diluar 

penelitian saat ini (faktor eksternal dari manajemen strategi), serta 

mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan lainnya yang dapat dipahami 
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dengan baik, untuk meningkatkan kualitas pertanyaan agar bisa dipahami 

oleh responden.  

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini. Beberapa 

keterbatasan penelitian yang ada sebagai berikut: 

1. Bahasa yang digunakan dalam kuesioner ini dari bahasa asing kemudian 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, sehingga mungkin ada 

perbedaan persepsi bahasa atau pemahaman dari pernyataan-pernyataan 

dalam kuesioner yang digunakan dan bisa terjadi ambiguitas 

2. Dalam menyebar kuesioner, tidak semua langsung bertatap muka untuk 

melakukan pengisian kuesioner, beberapa responden harus keluar kota 

untuk urusan pekerjaan, sehingga responden yang tidak bisa ditemui, 

kuesionernya akan diititipkan kebagian umum. 

3. Salah satu item pernyataan nomor 4, mengenai keberhasilan implementasi 

strategi tidak di reverse, karena belum ada penelitian terdahulu di Kutai 

Timur mengenai kepuasan dalam implementasi strategi, sehingga untuk 

menghindari adanya perbedaan budaya terutama dalam sikap maupun 

persepsi, maka pernyataan ini tidak di reverse. 
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